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Abstrak

Priority Scheduling diusulkan sebagai pendekatan utama untuk mengatasi permasalahan penjadwalan
patroli di Polsek Rajeg yang masih dilakukan secara manual melalui pesan WhatsApp tanpa adanya
prioritas sistematis terhadap wilayah dan waktu berisiko tinggi, sehingga menimbulkan berbagai tantangan
seperti kesulitan dalam menentukan prioritas wilayah, keterlambatan penyebaran informasi, dan
dokumentasi yang tidak terintegrasi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan
aplikasi penjadwalan patroli berbasis web yang menerapkan algoritma tersebut, yang menghitung skor
prioritas berdasarkan tingkat kerentanan suatu wilayah dan tingkat risiko selama jam-jam berisiko tinggi,
kemudian secara otomatis menghasilkan jadwal dari skor tertinggi hingga terendah dan mendistribusikan
penugasan petugas secara merata melalui mekanisme penyeimbangan round-robin load balancing. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif melalui tinjauan pustaka, observasi,
wawancara, analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian sistem. Hasil pengujian
algoritma menunjukkan kesesuaian 100% antara skor yang dihasilkan sistem dan perhitungan manual,
sedangkan pengujian black-box terhadap 11 skenario fungsional menunjukkan tingkat keberhasilan 100%
tanpa adanya kegagalan fungsional. Hasil ini membuktikan bahwa sistem yang dikembangkan mampu
meningkatkan akurasi, efisiensi, dan kemudahan dalam penjadwalan serta pengelolaan patroli di wilayah
hukum Polsek Rajeg.

Kata kunci: sistem informasi, aplikasi web, penjadwalan patroli, Priority Scheduling, Polsek Rajeg.

Abstract

The Priority Scheduling Algorithm is proposed as the main approach to address patrol scheduling at the
Rajeg Police Station, which is still done manually via WhatsApp messages without any systematic
prioritization of high-risk areas and times, resulting in various challenges such as difficulties in
determining area priorities, delays in information dissemination, and non-integrated documentation. This
study aims to design and develop a web-based patrol scheduling application that implements this algorithm,
which calculates priority scores based on an area’s vulnerability level and risk level during high-risk hours,
then automatically generates a schedule from highest to lowest score and distributes officer assignments
evenly through a round-robin load-balancing mechanism. The research method used was qualitative
descriptive research through literature review, observation, interviews, needs analysis, design,
implementation, and system testing. The algorithm testing results showed a 100% match between the scores
generated by the system and manual calculations, while black-box testing of 11 functional scenarios
showed a 100% success rate with no functional failures. These results prove that the developed system is
capable of improving the accuracy, efficiency, and ease of patrol scheduling and management within the
Jjurisdiction of the Rajeg Police Station.

Keywords: information system, web application, patrol scheduling, Priority Scheduling, Rajeg Police
Station.
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1. PENDAHULUAN

Kepolisian Republik Indonesia (Polri) bertugas menangani, mencegah, dan meminimalkan
masalah-masalah yang berpotensi mengganggu ketertiban umum dan keamanan masyarakat. Salah satu alat
utama Polri dalam menjaga ketertiban di tingkat kewilayahan adalah patroli, yang berfungsi sebagai garda
terdepan dalam pemantauan keamanan [1]. Polsek Rajeg, sebagai unit operasional di bawah Polresta
(Kepolisian Resor Kota) Tangerang, menghadapi tingkat aktivitas masyarakat yang tinggi karena terletak
di kawasan pemukiman padat penduduk yang berbatasan dengan kawasan industri. Enam anggota Satuan
Sabhara yang bertugas bertanggung jawab memantau tiga belas desa di wilayah Rajeg, yang selama enam
bulan terakhir mencatat sepuluh hingga lima belas laporan pencurian kendaraan bermotor, lima hingga
sepuluh laporan perkelahian antar siswa, serta peningkatan tindakan hooliganisme yang melibatkan
kendaraan bermotor dan perampokan, terutama pada akhir pekan dan antara pukul 23.30 hingga 04.30 WIB.

Hingga saat ini, penjadwalan patroli di Polsek Polsek Rajeg masih dilakukan secara manual
melalui pesan WhatsApp tanpa dukungan sistem informasi terintegrasi. Situasi ini telah menimbulkan
beberapa masalah mendasar yaitu, jadwal belum diatur secara sistematis sehingga terjadi tumpang tindih
tugas antarpetugas, serta dokumentasi kegiatan tidak terstruktur sehingga menyulitkan pelacakan jadwal
maupun evaluasi laporan. Kesenjangan (gap) inilah yang membedakan penelitian ini dari praktik
penjadwalan konvensional berbasis pesan instan yang selama ini berjalan di Polsek Rajeg.

Algoritma Priority Scheduling telah terbukti efektif ketika diterapkan pada berbagai masalah
penjadwalan berbasis prioritas. Penelitian [2] menerapkan algoritma ini pada sistem informasi administrasi
pencatatan sipil desa dan menunjukkan peningkatan efisiensi layanan, sementara penelitian [3]
menggabungkan Priority Scheduling dengan algoritma Earliest Due Date untuk penjadwalan proses
produksi berbasis web, yang menghasilkan urutan tugas yang lebih tepat waktu. Di bidang penegakan
hukum, penelitian [4] mengembangkan sistem informasi untuk mencatat aktivitas patroli petugas kepolisian
namun, sistem tersebut tidak mengintegrasikan mekanisme untuk menentukan area prioritas atau jam-jam
berisiko tinggi ke dalam proses penjadwalan. Keunikan dan orisinalitas penelitian ini terletak pada
kombinasi Algoritma Priority Scheduling dengan mekanisme round-robin load-balancing untuk secara
bersamaan memprioritaskan wilayah dengan tingkat kejahatan tinggi dan jam-jam berisiko tinggi, sekaligus
mendistribusikan beban kerja secara merata di antara petugas suatu pendekatan yang belum ditemukan
dalam penelitian sebelumnya. Secara ilmiah, kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan model
penjadwalan yang secara simultan mengoptimalkan dua aspek sekaligus, yaitu prioritas wilayah berbasis
tingkat kerawanan dan pemerataan beban kerja petugas, sebuah pendekatan yang belum diadopsi secara
eksplisit oleh penelitian [2], [3], maupun [4], yang masing-masing hanya berfokus pada salah satu aspek
tersebut.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan aplikasi penjadwalan patroli berbasis web yang menerapkan Algoritma Priority
Scheduling untuk memprioritaskan wilayah dan waktu dengan tingkat kejahatan tinggi di Polsek Rajeg,
sekaligus mengevaluasi efektivitas sistem melalui pengujian algoritma dan pengujian fungsional (black-
box).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang terdiri dari tahap-tahap berikut:
tinjauan pustaka, pengumpulan data (observasi dan wawancara dengan personel Sabhara Polsek Rajeg),
analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Data primer diperoleh dari
wawancara dan pengamatan langsung di Polsek Rajeg, termasuk jumlah personel, daftar tiga belas desa di
wilayah patroli, tingkat kerentanan masing-masing desa, serta pola jam-jam rawan kejahatan. Data
sekunder diperoleh dari dokumen internal, seperti ringkasan laporan insiden dan catatan rotasi tugas selama
enam bulan terakhir tahun 2025.

2.1 Analisis Kebutuhan Sistem

Kebutuhan fungsional [5] sistem ini meliputi: pengelolaan data personel dan wilayah patroli,
beserta tingkat kerentanannya, identifikasi periode waktu berisiko tinggi, gemerate jadwal otomatis
menggunakan algoritma Priority Scheduling, penyimpanan dan penampilan jadwal berdasarkan peran
pengguna (admin, petugas, pimpinan), input laporan kejadian oleh petugas setelah patroli selesai,
pembaruan jadwal saat kondisi lapangan berubah, serta pemberitahuan kepada personel mengenai jadwal
baru.

Kebutuhan nonfungsional [6] meliputi kinerja (penyusunan jadwal dalam waktu maksimal dua
hingga tiga detik), akurasi penjadwalan, aksesibilitas lintas perangkat (komputer kantor dan ponsel pintar),
kemudahan penggunaan, keandalan sistem selama jam kerja, keamanan data melalui hak akses berjenjang,
dan kompatibilitas lintas peramban (Chrome, Firefox, Edge).
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2.2 Arsitektur Sistem

Sistem ini dirancang dengan arsitektur tiga lapis. Lapisan presentasi menyediakan antarmuka web
yang dapat diakses oleh administrator, petugas, dan pimpinan melalui browser, yang mencakup pengelolaan
data, pembuatan jadwal, dan penayangan jadwal secara real-time. Lapisan logika aplikasi berisi proses inti
sistem, memproses data personel, wilayah, dan kerentanan, menjalankan algoritma Priority Scheduling,
memvalidasi jadwal untuk mencegah tumpang tindih atau distribusi yang tidak merata, serta mengelola
perubahan jadwal secara dinamis. Lapisan basis data menyimpan semua data operasional (personel,
wilayah, jam-jam rawan, riwayat jadwal) untuk mendukung analisis, pelacakan, dan audit kegiatan patroli.

Sistem ini melayani tiga peran pengguna dengan hak akses yang berbeda: Admin/Staf memiliki
akses penuh untuk mengelola data master (pengguna, desa, wilayah, jam rawan), membuat jadwal, serta
melihat laporan dan riwayat patroli. Petugas/Anggota melihat jadwal yang ditugaskan kepada mereka dan
mengisi laporan kejadian setelah menyelesaikan patroli. Pemimpin/Kapolsek memantau dan menganalisis
pelaksanaan patroli serta distribusi kejadian di wilayah yurisdiksi mereka tanpa wewenang untuk mengubah

data master.

Kirim jadwal ke

Identifikasi personel
yang bertugas
Admin menyusun
WhatsApp jadwal patroli
Anggota menerima Anggota
Jjadwal melaksanakan patroli

Anggota mengirim va
laporan

Lanjut

Gambar 1. Sistem Penjadwalan Patroli yang Berjalan Saat Ini

Jjadwal

2.3 Algoritma Priority Scheduling

Algoritma Priority Scheduling digunakan untuk menentukan urutan patroli berdasarkan tiga
parameter utama: tingkat kerentanan wilayah, jam-jam rawan, dan ketersediaan personel. Wilayah dengan
nilai prioritas lebih tinggi dijadwalkan untuk dipatroli lebih awal dari pada wilayah dengan tingkat
kerentanan yang lebih rendah. Skor prioritas dihitung menggunakan persamaan berikut:

Priority Score = tingkat _rawan(wilayah) x level rawan(jam_rawan) (1)

Nilai untuk tingkat rawan(wilayah) adalah skor kerentanan desa pada skala 1-5 berdasarkan data
kejahatan selama enam bulan terakhir, sedangkan level rawan(jam_rawan) adalah bobot untuk tingkat
kerentanan selama periode waktu tertentu (tingkat 2 untuk rendah, 3 untuk sedang, 4 untuk tinggi). Setelah
semua kombinasi wilayah dan jam berisiko tinggi dihitung, sistem mengurutkan hasilnya dari skor tertinggi
ke terendah, kemudian menugaskan petugas secara bergiliran, dengan memprioritaskan mereka yang
memiliki penugasan paling sedikit, sehingga beban kerja terdistribusi secara merata.

Tabel 1. Parameter dan Hiperparameter Priority Scheduling

No 'Parameter/ Nilai/Pengaturan Keterangan
Hiperparameter
Wilayah dalam lingkup
Daftar Wilayah . hukum Polsek Rajeg
! Patroli (Parameter) 13 wilayah desa yang harus
dijadwalkan.
Semakin tinggi angka,
) Nilai Prioritas Skala 1-5 semakin rawan wilayah
Wilayah (Parameter) tersebut berdasarkan
data kriminalitas.
106000830 wib | Rentang waktu dengan
Jam Rawan Kejadian . tingkat kerawanan
3 (Parameter) 12.30 - 16.30 Wib tertinggi berdasarkan
ete 00.00 — 04.30 Wib £81 bercasars
data laporan kriminal.
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No .Parameter/ Nilai/Pengaturan Keterangan
Hiperparameter
Ketersediaan personel
Jumlah Personel 7 personel Sabhara menentgkan jumlah
4 . . pembagian tugas dalam
Tersedia (Parameter) | aktif .
satu siklus
penjadwalan.
Regu Patroli . Penjgdvyalan 41bag1
5 2 regu piket menjadi dua tim
(Parameter) .
operasional.

2.4 Perancangan Sistem yang Diusulkan

Sistem yang diusulkan ini merupakan aplikasi web yang secara otomatis menyusun jadwal patroli
menggunakan Algoritma Priority Scheduling, dengan memprioritaskan desa-desa yang memiliki tingkat
kerentanan lebih tinggi. Sistem ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi penjadwalan, mengurangi
kesalahan manual, menyusun jadwal berdasarkan prioritas wilayah dan jam rawan, serta menyediakan
dokumentasi digital yang dapat diakses kapan saja.

Admin Login

Validasi
Login?

Ya
Input Datz Personel,
PP_r O&.ﬁSSAIED:tTa Wilayah, Kerawanan,
riority Scheduling Jam Rawan
Sistem menghasilkan Simpan jadwal ke
jadwal otomatis database
Anggota Anggota melihat
melaksanakan patroli jadwal

Anggota mengisi Admin mengevaluasi
laporan patroli laporan

Gambar 2. Alur Sistem Penjadwalan Patroli yang Diusulkan

Tidak

2.5 Implementasi Sistem
Sistem ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan basis data MySQL.
Perangkat lunak pendukung yang digunakan dalam pengembangan dan pengujian sistem.
Tabel 2. Software yang digunakan

No Software Keterangan
1 | Visual Studio Code Code editor untuk penulisan kode program
2 | MySQL Database Management System
3 | Xampp Local server untuk pengembangan
4 | Google Chrome Browser untuk pengujian sistem
5 | Figma Perancangan desain antarmuka
6 | Draw.io Perancangan Diagram Sistem

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Implementasi Antarmuka Generate Jadwal
Halaman generate jadwal digunakan oleh admin untuk membuat jadwal patroli secara otomatis.
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Sistem menampilkan ringkasan mengenai total wilayah, total jam rawan tinggi, jumlah petugas, dan
perkiraan jumlah jadwal per hari, kemudian admin cukup memilih tanggal mulai dan mengklik tombol
“Generate Jadwal” untuk membuat jadwal untuk tujuh hari ke depan.

 Priority Scheduling Algorithm

23 28 6 644

........................

m o verache b

Riwayat Gonerate

Gambar 3. Antarmuka Generate Jadwal Patroli

3.2 Pengujian Algoritma Priority Scheduling
Pengujian algoritma dilakukan untuk memverifikasi bahwa sistem menghasilkan urutan jadwal
patroli yang benar berdasarkan nilai priority score dari yang tertinggi hingga terendah, dengan
membandingkan skor yang dihasilkan oleh sistem dengan perhitungan manual untuk beberapa kombinasi
wilayah dan jam rawan.
Tabel 3. Perbandingan Hasil Algoritma Sistem vs Perhitungan Manual

No Kombinasi Wilayah & Skor Manual Skor Sistem Kesesuaian
Jam Rawan

| ;e;l;% 13;‘1;12 (S)ukasari 5% 4=20 20.00 Sesuai

2 | oeo00830 a0 2000 i

T IR O

+ | 0600-0830 Srani = i

5| Sukasar 12301400 | 5*2710 1000 Senal

Semua nilai priority score yang dihasilkan oleh sistem identik dengan hasil perhitungan manual,
sehingga menghasilkan tingkat kesesuaian sebesar 100%. Hal ini membuktikan bahwa Persamaan (1) telah
diimplementasikan dengan benar dalam sistem, dan bahwa mekanisme round-robin load balancing dalam
penugasan petugas juga terverifikasi, menghasilkan distribusi jadwal yang merata sesuai dengan kapasitas
masing-masing personel.

3.3 Pengujian Black-Box

Pengujian black-box dilakukan pada 11 skenario fungsional, termasuk otentikasi pengguna,
pengelolaan data master, generate jadwal otomatis, pelaksanaan patroli dan pelaporan kejadian, serta
pemantauan dan analisis oleh pimpinan.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Pengujian Sistem
.. Jumlah . Persentase
No Aspek Pengujian Skenario Berhasil Keberhasilan
1 Black Box — Autentikasi 3 3 100%
Pengguna
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) Black Box — Pengelolaan Data 5 5 100%
Master
3 Black.Box — Generate Jadwal & 3 3 100%
Manajemen Pengguna
Black Box — Aktivitas Petugas 0
4 & Laporan Kejadian 2 2 100%
5 Blacl.c on.— Momtormg & ) ) 100%
Analisis Pimpinan
Algoritma Priority Scheduling — o
6 Ketepatan Perhitungan Skor > > 100%
Total Keseluruhan 20 20 100%

Ringkasan pengujian menunjukkan tingkat keberhasilan 100% di seluruh skenario yang diuji,
tanpa adanya kegagalan fungsional yang terdeteksi. Sistem otentikasi mampu membedakan hak akses
secara akurat untuk tiga jenis pengguna (admin, petugas, dan pimpinan), pengelolaan data master dapat
dilakukan sepenuhnya melalui operasi tambah, edit, dan hapus, algoritma Priority Scheduling berhasil
menghasilkan jadwal secara otomatis dalam urutan yang benar, fitur pelaksanaan patroli dan pelaporan
kejadian berfungsi dengan baik untuk dokumentasi waktu nyata, dan fitur pemantauan bagi pimpinan
memberikan visibilitas penuh terhadap operasi patroli serta distribusi kejadian di seluruh wilayah yurisdiksi
Rajeg [11], [12].

3.4 Pembahasan

Dibandingkan dengan sistem penjadwalan berbasis pesan instan sebelumnya, penerapan Priority
Scheduling yang dikombinasikan dengan round-robin load balancing telah terbukti mampu menghilangkan
tumpang tindih jadwal dan memastikan bahwa area berisiko tinggi secara konsisten mendapatkan porsi
pemantauan yang lebih besar [13], [14]. Temuan ini sejalan dengan studi [2] dan [3], yang juga melaporkan
peningkatan efisiensi ketika Priority Scheduling diterapkan pada domain penjadwalan berbasis prioritas
lainnya, sehingga memperkuat signifikansi penelitian ini sebagai perluasan penerapan algoritma tersebut
ke ranah operasional kepolisian tingkat sector sebuah bidang yang sebelumnya sebagian besar belum
dieksplorasi. Hasil ini juga memperkuat bukti bahwa strategi patroli yang terstruktur dan terarah secara
signifikan berkontribusi terhadap upaya penekanan potensi gangguan keamanan di suatu wilayah [15].

Untuk memperjelas dampak penerapan Algoritma Priority Scheduling terhadap proses
penjadwalan patroli, Tabel 5 menyajikan perbandingan kondisi penjadwalan sebelum dan sesudah
penerapan sistem.

Tabel 5. Perbandingan Proses Penjadwalan Patroli Sebelum dan Sesudah Penerapan Priority Scheduling

. Sebelum Penerapan Priority Sesudah Penerapan Priority
Wo || Aepesligniplen Sohedhig Sy
Tidak sistematis; bergantung O'[.OII?atIS, Q1h1tung dari skor
Metode penentuan S prioritas (tingkat kerentanan
1 S . pada pengalaman dan insting . . .
prioritas wilayah/waktu . wilayah X tingkat risiko jam
petugas piket
rawan)
Media penyampaian Pesan teks melalui grup Ap llkas.1 web term.tegram yang
2 . dapat diakses admin, petugas,
jadwal WhatsApp -
dan pimpinan
3 Tumpang tindih Sering terjadi karena tidak ada Tidak terjadi karena tervalidasi
penugasan antarpetugas mekanisme validasi otomatis oleh sistem
4 Distribusi beban kerja Tidak merata, tergantung Merata melalui mekanisme
petugas inisiatif petugas piket round-robin load balancing
5 Waktu penyusunan Bervariasi dan relatif lama Maksimal dua hingga tiga detik
jadwal per siklus karena disusun manual secara otomatis
. . Tidak terstruktur, tersebar Terstruktur dan tersimpan
Dokumentasi kegiatan . .. .
6 atroli dalam riwayat percakapan digital dalam basis data, mudah
P WhatsApp ditelusuri
Pertimbangan wilayah T.l dak.eksplmt Menjadi dasar eksplisit dalam
7 . LT dipertimbangkan dalam . .
dan jam berisiko tinggi . perhitungan skor prioritas
penyusunan jadwal

Perbandingan pada Tabel 5 menegaskan bahwa penerapan Priority Scheduling tidak sekadar
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mengotomatisasi proses yang sebelumnya dilakukan secara manual, tetapi juga menghadirkan mekanisme
validasi jadwal dan pemerataan beban kerja petugas yang sebelumnya tidak dimiliki oleh sistem
penjadwalan berbasis pesan instan.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dikemukakan.
Pertama, pengujian sistem dilakukan berdasarkan data yang relatif terbatas, yaitu data kejadian selama
enam bulan dari satu wilayah hukum (Polsek Rajeg), sehingga generalisasi hasil ke wilayah lain dengan
karakteristik kerawanan berbeda masih perlu diverifikasi lebih lanjut. Kedua, penelitian ini belum menguji
penerapan sistem pada lokasi kepolisian lain sehingga tingkat adaptabilitas algoritma terhadap konteks
operasional yang berbeda belum sepenuhnya diketahui. Ketiga, evaluasi performa sistem baru dilakukan
dalam jangka pendek melalui pengujian algoritma dan black-box, sedangkan efektivitas jangka panjang,
misalnya konsistensi keakuratan skor prioritas seiring perubahan pola kejahatan dari waktu ke waktu, belum
dievaluasi. Keterbatasan-keterbatasan ini menjadi dasar bagi arah pengembangan penelitian selanjutnya.

4. KESIMPULAN

Kebutuhan sistem penjadwalan patroli di Polsek Rajeg yang sebelumnya ditangani secara manual
melalui pesan teks tanpa sistem prioritas yang terstruktur telah berhasil diatasi melalui perancangan dan
penerapan aplikasi web yang didasarkan pada Algoritma Priority Scheduling. Algoritma ini menghitung
skor prioritas dengan mengalikan tingkat kerentanan wilayah dengan tingkat risiko selama jam-jam rawan,
kemudian secara otomatis menghasilkan jadwal dari skor tertinggi hingga terendah dan mendistribusikan
penugasan petugas secara merata melalui mekanisme round-robin load balancing. Pengujian algoritma
tersebut menunjukkan kesesuaian 100% antara skor sistem dan perhitungan manual, sementara pengujian
black-box terhadap 11 skenario fungsional menunjukkan tingkat keberhasilan 100% tanpa kegagalan
fungsional, yang membuktikan bahwa sistem ini secara efektif meningkatkan akurasi, efisiensi, dan
kemudahan penjadwalan serta pengelolaan patroli di wilayah yurisdiksi Polsek Rajeg.

Disarankan untuk melakukan pengembangan lebih lanjut dengan mengintegrasikan data historis
kejadian kriminal secara berkala agar tingkat kerentanan wilayah dapat diperbarui secara dinamis,
menambahkan parameter evaluasi lain seperti tingkat keparahan kejadian atau beban kerja petugas,
melakukan pengujian keamanan, mengingat sistem ini menangani data operasional yang sensitive, serta
mengembangkan versi seluler atau pemberitahuan real-time agar personel lapangan dapat menerima
informasi jadwal maupun perubahan tugas secara langsung.
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